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METODE PENELITIAN

A. Mode Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki potensingasangat besar
untuk meningkatkan pembelajaran apabila diimpleaskén dengan baik dan
benar. Diimplementasikan dengan baik dan benamidisrarti pihak yang terlibat
(guru) mencoba dengan sadar mengembangkan pemaldatean mendeteksi
dan memecahkan masalah-masalah pendidikan dan |aganése melalui tindakan
bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan amasdhu memperbaiki
situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaanya untuk mengukur
tingkat keberhasilannya.

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan dalam pembelaja@fK dilakukan
dalam bentuk pengkajian berdagydical) yang terdiri atas empat tahap. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar dibawah i

Merencanakan\

/

Refleksi Melakukan Tindakan

Mengamati

Gambar 3.1.
Empat tahap dalam PTK
(Kasbolah, 1998 , him. 123)

Setelah dilakukan refleksi, biasanya muncul pertahsa baru yang perlu
mendapat perhatian. Penelitian Tindakan Kelas layaktidak menggunakan
istilah populasi penarikan sampel, maupun kelastrehntetapi menggunakan
istilah subjek penelitian. Hal ini disebabkan dal&njuan Penelitian Tindakan
kelas adalah perbaikan dan peningkatan proses [fejarae serta

berkesinambungan.
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B. Setting Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaks¢amadi SD Negeri
Negla Kecamatan Bojongasih. Dipilihnya siswa di i8Ddimaksudkan untuk
memperlancar pelaksanaan penelitian, karena tetmmal peneliti dekat
dengan sekolah, dan sekaligus sebagai pengajekala$ tersebut.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelaslidfi peneliti adalah
guru kelas VI SD Negeri Negla Kecamatan Bojong&dhain siswa yang
dijadikan subjek penelitian, termasuk guru kelasddlam hal ini guru yang
dijadikan subjek penelitian dan sekaligus sebadmerver. Jumlah siswa
sebagai subjek penelitian sebanyak 17 orang, itelair O orang laki-laki dan
8 orang perempuan orang.
3. Variabel Pendlitian
“Variabel adalah kondisi-kondisi atau karaktekidtarakteristik oleh
peneliti, di kontrol atau di observasi. Agar vaghltersebut dapat terukur
variabel tersebut di definisikan kedalam bentuk usam yang lebih
operasional” (Faisal, 1982 , him. 82-83). “Variahgenelitian dalam
Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari variabeput, variabel proses dan
variabel output” (Tim Pelatih PGSM, 1955, him. 65). Variabel-vdmth
tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1) Variabel input, yaitu pertama,pembelajaran matematika pada konsep

pengurangan pecahan sebelum diberikan tindakan glajatan melalui
pendekatan matematika realistik. Kedk@mampuan awal guru untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada konsep penguoraogeahan
sebelum diberikan tindakan pembelajaran melaludpkatan matematika
realistik.

2) Variabel proses, yaitu serangkaian tindakan gurangdapembelajaran
matematika, termasuk di dalamya tindakan-tindakamsks yang

dilakukan guru untuk memfasilitasi siswa dalam mghkatkan
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pemahaman siswa tentang konsep pengurangan pecafealui
pendekatan matematika realistik.

3) Variabel output dalam tindakan penelitian ini atlala Pertama,
peningkatan penguasaan guru menggunakan alat perdgdua
peningkatan pemahaman siswa tentang konsep penggurapecahan
melalui pendekatan matematika realistik dalam pdaydran matematika
setelah serangkaian tindakan pembelajaran reflektif

4. Definisi Konseptual
Definisi konseptual dalam penelitian ini, dengajuan memperjelas
permasalahan, rencana, dan target pemecahan mgadlakebagai berikut :

a. Pembelajaran Matematika
Matematika adalah ilmu pasti atau ilmu tentangKagnengenai bentuk
susunan, besaran dan konsep-konsep yang salingbioeidan satu sama
lain dengan jumlah yang banyaknya terbagi ke dalgabar, analisis dan
geometri. Pembelajaran matematika adalah memaharmnsek
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsepnaengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisian tepat, dalam
pemecahan masalah, 1) Menggunakan penalaran pddadao sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat gbeasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan peamyamatematika,
2) Memecahkan masalah yang meliputi pemahaman namahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model ndamafsirkan
solusi yang diperoleh, 3) Mengomunikasikan gagadengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjetexlian atau masalah,
4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematikéardakehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan rhidalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah”.

b. Pendekatan matematika realistik
Pendekatan matematika realistik adalah pendekaaag ynenggunakan
masalah situasi dunia nyata atau suatu konsep aetidg tolak dalam

belajar matematika
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c. Pengurangan Pecahan

Pecahan adalah salah satu cara untuk menuliskamghit. Operasi hitung

pengurangan dalam pecahan mempunyai aturan seruggjard

penjumlahan dalam pecahan yaitu pengurangan pegahgrberpenyebut

sama dilakukan dengan mengurangkan pembilang-pangoiya,

sedangkan penyebutnya tidak dikurangkan.
5. FokusTindakan

1) Siklus|

a) Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana
pembelajaran matematika tentang pengurangan pecaleagan
menggunakan pendekatan matematika realistik.

b) Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pelaksanaa
pembelajaran tentang pengurangan pecahan dengaggumekan
pendekatan matematika realistik.

c) Meningkatkan pemahaman siswa tentang pengurangaahae
dengan menggunakan pendekatan matematika realistik.

2) Siklus Il

a) Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana
pembelajaran matematika tentang pengurangan pecaleaigan
menggunakan pendekatan matematika realistik.

b) Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pelaksanaa
pembelajaran tentang pengurangan pecahan dengaggumekan
pendekatan matematika realistik.

c) Meningkatkan pemahaman siswa tentang pengurangaahae

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik.

C. Prosedur Pendlitian

b) Orientasi dan Identifikasi Masalah

Orientasi dan identifikasi masalah merupakan tatapl dalam

kegiatan penelitian. Kegiatan-kegiatan yang dilakuldalam tahap ini

adalah sebagai berikut :
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a. Melakukan kegiatan orientasi dengan perhatian kesfo pada
perencanaan pembelajaran matematika tentang p@&wgguraecahan.
b. Mengidentifikasi proses pelaksanaan pembelajaraemeika tentang
pengurangan pecahan.
c) Perencanaan Tindakan Penelitian
a. Penentuan siklus tindakan penelitian
Siklus tindakan penelitian dilaksanakan dalam dkias sebagaimana
dijelaskan di atas bahwa jenis PTK yang akan digamadalah model
Kemmis dan Mc.Taggart.
b. Penetapan teknik pelaksanaan tindakan penelitian
Teknik pelaksanaan tindakan penelitian terdiri darpat kegiatan,
yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleR&nelitian
Tindakan Kelas yang digunakan dalam model Kemmis Baggart
yaitu kegiatan tindakan dan observasi dilaksanakaara serempak.
c. Penetapan instrumen tindakan penelitian dan obsepemnbelajaran
dalam tindakan penelitian.
d) Pelaksanaan tindakan penelitian
Pada tahap ini adalah melaksanakan perencanaanelagamdn,
proses pelaksanaan pembelajaran, dan hasil bsisyea melalui kegiatan
tes, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Siklus |
a) Perencanaan
(1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(2) Menyiapkan alat peraga berupa karton
(3) Membuat alat evaluasi
(4) Membuat lembar observasi guru dan siswa
b) Tindakan
(1) Melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam pengurangan pecahan dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik beldasa

hasil refleksi pada pembelajaran matematika.
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(2) Pada akhir pembelajaran dilaksanakan evaluasi
c) Observasi

(1) Observasi/mengamati Rencana Pelaksanaan Pembelajara
(RPP).

(2) Observasi/mengamati  aktivitas guru  dalam  proses
pembelajaran.

(3) Observasi/mengamati  aktivitas siswa dalam  proses
pembelajaran.

d) Analisis dan Refleksi

(1) Menganalisis dan refleksi perencanaan pembelajaran
matematika dalam pengurangan pecahan dengan mexggun
pendekatan matematika realistik berdasarkan hefteksi pada
pembelajaran matematika.

(2) Menganalisis dan refleksi proses pembelajaran nattlean
dalam pengurangan pecahan dengan menggunakan ptardek
matematika realistik, terdiri dari : 1) Kegiatan aw 2)
Kegiatan inti, dan 3) Kegiatan akhir.

(3) Menganalisis dan refleksi hasil pembelajaran mati&ma
dalam pengurangan pecahan dengan menggunakan ptardek
matematika realistik dijadikan rekomendasi untukvisie
perencanaan tindakan siklus 2.

2) Siklus I
a) Perencanaan

(1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(2) Menyiapkan pendekatan matematika realistik

(3) Membuat alat evaluasi

(4) Membuat lembar observasi guru dan siswa

b) Tindakan

(1) Melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan

pemahaman siswa tentang pengurangan bilangan pecaha
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dengan menggunakan pendekatan matematika realistik
berdasarkan hasil refleksi pada pembelajaran méatema

(2) Pada akhir pembelajaran dilaksanakan evaluasi

c) Observasi

(1) Observasi/mengamati Rencana Pelaksanaan Pembelajara
(RPP).

(2) Observasi/mengamati  aktivitas guru  dalam  proses
pembelajaran.

(3) Observasi/mengamati  aktivitas siswa dalam  proses
pembelajaran.

d) Analisis dan Refleksi

1. Analisis dan refleksi perencanaan pembelajaran meitka
tentang pengurangan bilangan pecahan dengan meaiggun
pendekatan matematika realistik berdasarkan hefteksi pada
pembelajaran matematika.

2. Analisis dan refleksi proses pembelajaran materaatiéntang
pengurangan bilangan pecahan dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik, terdiri dari 1giaean awal,

2) Kegiatan inti, dan 3) Kegiatan akhir.

3. Analisis dan refleksi hasil pembelajaran matematiatang
pengurangan bilangan pecahan dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik siklus pembelajaran

A. Teknik Pengumpulan Data
Data utama yang akan dikumpulkan serta cara pengampdata
selama pelaksanaan PTK diuraikan sebagai berikut :

Tabe 3.1
Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Cara Pengumpulan
1. | Kemampuan guru dalam membuat RencanaLembar Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. | Kemampuan guru dalam proses pelaksanagbhembar Observasi
pembelajaran. af
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3. | Pemahaman siswa pada materi memahami Tes
pengurangan pecahan.

1. Teknik AnalisisData
Analisis dilakukan pada setiap siklus pembelajardengan
menggunakan tahapan sebagai berikut :
1. Teknik Triangulas

Menurut Hermawan (2007, him. 184), yaitu “Suatuacantuk
mendapatkan keakuratan data dengan menggunakaragberlcara/
prosedur/metode, agar data yang diperoleh dapateraddipa
kebenarannya”. Triangulass yang dipilih adalah instrumental
triangulation, yaitu menggunakan berbagai alat atau instrumean data
yang terkumpul lebih akurat. Dalam hal ini, pemehenggunakan
pedoman observasi, dan pengukuran hasil belajaasis

2. Teknik Saturas (Keenuhan)

Menurut Hermawan (2007, him. 184), ‘Karena keteabaih waktu
dalam penelitian waktu dalam penelitian, satunagajdijadikan salah satu
teknik validasi data’. Dengan teknik ini penelitiemastikan bahwa
tindakan dan hasil penelitian ditetapkan batas nogiti keberhasilan
tindakan yang realitis dan pragmatis.

3. Teknik Coding/L abeling

Menurut Hermawan (2007, him. 184), yaitu ‘Penatagau
pengelompokkan jenis kinerja yang diobservasi degfleksi pada setiap
siklus tindakan’. Meliputi kinerja merancang rengadan instrumen
pembelajaran.

2. Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
i. Peningkatan pemahaman guru dalam menyusun rencamaefajaran
tentang memahami pengurangan pecahan. Minimal mémé&i®% dari

aspek yang ditetapkan.
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Peningkatan pemahaman guru dalam melakukan prosedbegbhajaran
tentang memahami pengurangan pecahan. Minimal mémé&®©% dari
aspek yang ditetapkan.

Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggungkandekatan

matematika realistik. Minimal memenuhi 70 dari aspang ditetapkan.



